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ABSTRAK 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung dan 

mengetahui status konservasi capung di Universitas Sriwijaya Indralaya. 

Sebanyak empat stasiun ditentukan berdasarkan survei sebagai lokasi penelitian 

disekitar lahan kampus Universitas Sriwijaya. Capung dikumpulkan 

menggunakan insect net dimulai jam 06.30-10.30 WIB dan 14.00-17.30WIB. 

Capung dikoleksi dan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi capung. Hasil 

penelitian ditemuka sebanyak 113 individu yang terdiri atas dua Famili, tergolong 

dalam 12 Genus dan 17 Spesies capung teridentifikasi. Capung yang berhasil 

dikoleksi adalah Famili Libelulidae ditemukan 12 Spesies Capung, yaitu 

Orthetrum Sabina, Orthetrum chrysis, Diplacodes nebulosa, Neurothemis tullia, 

Neurothemis fluctuans, Rhyothemis Phyllis, Crocothemis servilia, Erythodiplax 

fusca (f), Brachydiplax chalybea, Acisoma panorpoides, Acisoma sp., dan 

Brachythemis contaminata.Famili Coenagrionidae ada lima Spesies yaitu 

Pseudagrion rubriceps, Ischnura senegalensis, Ischnura pumilio (f), Argia pulla 

(f), dan Argia Indicatrix.. Perhitungan nilai indeks meliputi diversitas Shannon, 

eveness dan indeks Jaccard bervariasi (H’ = 0,8- 2,1, E= 0,75-0,91, danCj= 0,02- 

1,00). Berdasarkan status konservasi, dihitung persentase kehadiran capung yang 

terbagi atas empat kelompok, yaitu spesies yang jarang (52,94%), spesies ada 

(5,88%), spesies banyak (35,29%) dan spesies sangat banyak (5,88%). 

Penelitianini menunjukkan bahwa Universitas Sriwijaya diindikasikan memiliki 

lingkungan berkategori sangat baik untuk pertumbuhan populasi capung dalam 

ekosistem lingkungan dan status konservasinya masuk kategori aman (Secure). 

 

Kata kunci: Keanekaragaman, status konservasi, capung, Universitas Sriwijaya. 
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ABSTRACK 

 
 

This study was to knowing about the diversity of dragonflies and to get 

the conservation status of dragonflies at Sriwijaya University, Indralaya. Total 

of four stations were determined based on a survey as research locations around 

the Sriwijaya University. Dragonflies were collected using an insect net 

starting at 06.30-10.30 AM and 14.00-17.30 PM. Dragonflies were collected 

and identified using a dragonfly identification book. The results of the research 

found 113 individuals consisting of two families, belonging to 12 genera and 

17 species of dragonflies identified. The dragonflies that were collected were 

Family Libelulidae, 12 species of dragonflies were found, namely Orthetrum 

Sabina, Orthetrum chrysis, Diplacodes nebulosa, Neurothemis tullia, 

Neurothemis fluctuans, Rhyothemis Phyllis, Crocothemis servilia, 

Erythodiplax fusca (f), Brachydiplax chalybea, Acisoma panorpoides, 

Acisoma sp., and Brachythemis contaminata. There are five species from 

Coenagrionidae family, namely Pseudagrion rubriceps, Ischnura senegalensis, 

Ischnura pumilio (f), Argia pulla (f), and Argia Indicatrix. The result of the 

index value includes the diversity of Shannon, Eveness and the Jaccard index 

varies (H' = 0.8-2 ,1, E= 0.75-0.91, and Cj= 0.02-1.00). Based on the 

conservation status, the percentage of dragonfly presence was calculated which 

was divided into four groups is rare species (52.94%), unusual species 

(5.88%), fairly common species (35.29%) and very common species (5.88%). 

This research shows that Sriwijaya University is indicated to have an 

environment that is categorized as very good in terms of population growth of 

dragonflies in the environmental ecosystem and its conservation status is in the 

Safe category (Secure). 

 

Keywords: Diversity, conservation status, dragonfly, Sriwijaya University. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Capung merupakan salah satu Famili serangga yang erat kaitannya dengan 

air. Capung dalam rantai makanan berperan sebagai predator, bahkan capung 

jarum berperan sebagai musuh alami hama tanaman pangan (Ariwibowo, 1991), 

selain itu capung merupakan indikator lingkungan tercemar. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan capung dalam keseimbangan ekologi sangat penting. Nimfa 

capung tidak akan hidup pada air yang tercemar dan terutama pada polutan 

bersifat racun sehingga kelangsungan hidup capung tergantung dari pencemaran 

pada habitatnya (Susanti, 1998).Capung pra dewasa (nimfa) biasanya ditemukan 

dekat perairan karena bersifat akuatik (Borror, 2005).Nimfa capung tidak akan 

hidup pada air yang tercemar (Susanti, 1998), oleh karena itu capung dapat 

dijadikan sebagai bioindikator untuk melihat kualitas perairan. Nimfa capung 

dapat menampung polutan bersifat racun, hal ini dapat diartikan bahwa 

kelangsungan hidup capung tergantung dari pencemaran pada habitatnya, 

sehingga capung dapat dijadikan bioindikator lingkungan akuatik (Watson, 1991 

dikutip Hanum, dkk., 2013). 

Beberapa capung menempati habitat perairan tertentu, seperti jenis 

Rhinocypa fenestrata (Burmeister, 1839) memiliki habitat di sekitar perairan 

sungai bersih dan mengalir dengan intensitas cahaya 3 matahari sedang seperti di 

bawah naungan pohon (Rahadi, dkk. 2013), bahkan beberapa jenis hanya hidup di 

lingkungan perairan yang masih bersih. Sebab itu, keberadaan capung di 

lingkungan dapat menjadi bioindikator perairan, bahwa secara tidak langsung 

kehadiran capung dapat menandakan bahwa di sekitar lingkungan tersebut masih 

terdapat air bersih. Perubahan dalam populasi capung dapat dijadikan sebagai 

langkah awal untuk menandai adanya polusi (lingkungan yang tercemar). Jenis 

capung yang lebih bervariasi hidup pada habitat yang memiliki kualitas air yang 
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masih bagus. Hanya sedikit jenis capung yang memiliki kemampuan toleran baik 

terhadap kualitas air yang kurang bagus. Terdapat beberapa kelompok capung 

yang terkait dengan tipe perairan tertentu, seperti sungai aliran deras, jeram, dan 

perairan tergenang. Dengan demikian, ada kemungkinan suatu kelompok hanya 

akan dijumpai pada tipe habitat tertentu (Baskoro, 2018). 

Penelitian ini berfokus terhadap capung mengingat kepekaan nimfa 

Odonata terhadap perubahan lingkungan menjadi bagian penting dari bioindikator 

yang paling terlihat jelas dari kesehatan lingkungan. Pemilihan capung sebagai 

objek penelitian adalah menurut Susanti (1998) capung merupakan jenis serangga 

yang paling sensitif terhadap perubahan lingkungan air, ini disebabkan oleh siklus 

hidupnya dihabiskan dalam bentuk nimfa dan berada di dalam air. Bisa dikatakan 

bahwa ada banyak serangga yang hidupnya berada di wilayah perairan, akan 

tetapi capung memiliki hidup yang lebih lama di wilayah air dibandingkan 

serangga lain.Sebagai bioindikator air bersih, nimfa capung tidak akan dapat 

hidup di air yang sudah tercemar dan perairan yang tidak ada tumbuhannya. 

Nimfa capung ini memakan jentik-jentik nyamuk yang dapat menularkan penyakit 

berbahaya seperti malaria dan demam berdarah. Sehingga kehadiran capung 

dalam suatu ekosistem dapat menjadi indikator keseimbangan ekosistem tersebut. 

Menurunnya populasi capung salah satunya disebabkan oleh rusaknya tempat 

hidup (habitat) mereka karena aktivitas manusia seperti pengambilan air tanah, 

penggundulan hutan, polusi yang berasal dari pertanian dan industri, buangan 

kotoran pada aliran air seperti sungai dan sebagainya. 

Dipilihnya lahan kampus disebabkan oleh cukup luasnya wilayah perairan 

yang berada di lingkungan Universitas Sriwijaya. Berdasarkar hasil pengamatan 

langsung di wilayah penelitian, wilayah perairan ini terbagi menjadi beberapa 

aliran sungai, kolam, dan rawa. Ditemukan lima kolam retensi, dua aliran sungai, 

dan tiga rawa yang memiliki intensitas air yang cukup memadai untuk menjadi 

tempat perkembangbiakan capung.Universitas Sriwijaya sebagai Universitas yang 

memiliki lahan hijau terbukadan area perairan yang cukup luas dipandang 
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strategis melakukan investigasi keanekaragaman hayati faunanya sebagai sumber 

plasma nutfah kehidupan dalam dunia pendidikan dan penelitian. Sebagai 

salah satu PTN terbesar di Sumatera, Unsri dinilai bermultifungsi dalam 

mendeterminasi, melindungi, dan sosialisasi informasi mengenai keanekaragaman 

hayati dalam mendukung keberlanjutan pembangunan berwawasan lingkungan. 

Penelitian dilakukan di sekitar Unsri untuk melihat keberadaan capung yang akan 

dikaitkan dengan fungsi dan perannya dalam suatu ekosistem. 

Konservasiadalah pelestarian atau perlindungan secara harfiah, konservasi 

berasal dari bahasa Inggris, conservation yang artinya pelestarian atau 

perlindungan (Reif, 1993). Menurut Bitar (2021) konservasi adalah Efisiensi 

penggunaan, produksi, transmisi, atau distribusi energi yang berakibat pada 

turunnya konsumsi energi dengan tetap menghasilkan manfaat yang sama. 

Pelestarian dan pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam secara bijaksana; 

Pelestarian dan perlindungan jangka panjang terhadap lingkungan, memastikan 

bahwa habitat alami suatu area dapat dipertahankan, sementara keanekaragaman 

genetik dari suatu spesies dapat tetap ada dengan mempertahankan lingkungan 

alaminya. 

Aturan di Indonesia, berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya pada Pasal 1 

angka 2, pengertian konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan 

sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk 

menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya. Cagar alam dan suaka 

margasatwa merupakan Kawasan Suaka Alam (KSA), sementara taman nasional, 

taman hutan raya, dan taman wisata alam merupakan Kawasan Pelestarian Alam 

(KPA) (Bitar,2021). Konservasi hewan bukan hanya dilakukan di wilayah 

tersebut, tetapi sudah seharusnya dilakukan di kawasan area lahan hijau seperti 

kampus. 

Kegiatan konservasi ini dianggap penting karena mengingat lahan Unsri 

masih termasuk alami berdasarkan vegetasinya yang dipenuhi oleh pepohohan 

khas hutan tropis. Meskipun sudah banyak pembangunan, lahan kampus masih 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perlindungan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Efisiensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kawasan_Suaka_Alam&action=edit&redlink=1


4 

Universitas Sriwijaya 

 

memiliki banyak wilayah perairan yang tergolong alami dan cukup jauh dari 

jangkauan kegiatan manusia. Kondisi ini memungkinkan untuk mendapatkan data 

awal mengenai eksistensi jenis capung yang ada dan tidak menutup kemungkinan 

akan ditemukannya jenis capung baru atau jenis langka. Misalkan memang 

ditemukan, maka penelitian ini dapat menjadi pioneer dalam penyelamatan satwa 

langka dan di lindungi di lahan kampus Unsri.Informasi hasil dari penenlitian ini 

dapat dijadikan bahan materi pembelajaran biologi kelas X semester 2 pada 

Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis data hasil obervasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. Penelitian ini 

berguna bagi peserta didik pada pencapaikan kompetensi dasar tersebut, kemudian 

disumbangkan hasil penelitian berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

wacana hasil penelitian, dan Booklet 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana keanekaragamanjenis capung di Area Universitas Sriwijaya 

Indralaya? 

2. Bagaimana status konservasi capung di Area Universitas Sriwijaya 

Indralaya? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis capungdi Area Universitas Sriwijaya 

Indralaya. 

2. Mengetahui status konservasi capung di Area Universitas Sriwijaya 

Indralaya. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai informasi tentang keanekaragaman capung (Odonata)di Area 

Universitas Sriwijaya. 

2. Mendapatkan data status konservasi keberagaman capung yang ada di Area 



5 

Universitas Sriwijaya 

 

Universitas Sriwijaya. 

3. Data ini juga bisa dijadikan materi pengayaan pada pelajaran Biologi di 

SMA kelas X pada Kompetensi Dasar 3.2Menganalisis data hasil obervasi 

tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) 

di Indonesia.  
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